
ABSTRAK 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen. Pada dasarnya penelitian kuantitatif 

berupa angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, dan pengambilan data. 

penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deduktif induktif, artinya 

pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 

pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan 

menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh 

pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan excel dan hitung manual 

bahwa adanya pengaruh layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk 

karakter peduli sosial. Hasil penelitian layanan bimbingan kelompok berkenaan 

dengan layanan bimbingan dan konseling untuk membentuk karakter peduli sosial 

dan setelah diberikan layanan bimbingan & konseling dalam membentuk karakter 

peduli social meningkat.Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata skor karakter 

peduli sosial siswa sebelum mengikuti layanan bimbingan dan konseling terkait 

karakter peduli sosial hasil pretest sebesar 62,93 dan setelah mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling menjadi 88,73. Maka karakter peduli sosial menjadi 

meningkat setelah diberikan layanan bimbingan dan konseling. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji-t pada kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan diperoleh 

thitung ttable (20,281 1,761) pada taraf signifikan 5% dk 14. Jadi ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

binbingan dan konseling dapat meningkatkan karakter peduli sosial pada siswa 

kelas V/B SD Negeri 3 Masbagik Selatan. 
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